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Abstract - The degradation of coastal ecosystems due to waste accumulation and the decline of mangrove vegetation has
become an increasingly significant environmental challenge in the coastal areas of Jayapura City. This community service
program aimed to improve the environmental quality of Cibery Beach through an integrated action consisting of coastal
clean-up activities, underwater waste collection through diving, and ecosystem rehabilitation by planting mangrove
(bakau) seedlings, conducted in commemoration of the 28th Anniversary of the Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Universitas Cenderawasih. The implementation employed a participatory approach based on Participatory
Action Research (PAR) and service learning, involving lecturers, students, local communities, and environmental
volunteers. The activity stages included site assessment, environmental education on coastal conservation, coastal and
underwater waste removal, mangrove seedling planting, and initial post-planting monitoring. The results demonstrated
a reduction in waste accumulation along the coastline and underwater areas, as well as the stable establishment of
mangrove seedlings as an initial step toward ecosystem rehabilitation. Ecologically, the program has the potential to
support shoreline stabilization and improve coastal habitat quality, while socially enhancing environmental awareness
and community participation in conservation efforts. This integrated action model is recommended as a sustainable
approach to collaborative coastal ecosystem management between universities and local communities.
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Abstrak - Degradasi ekosistem pesisir akibat akumulasi sampah dan berkurangnya vegetasi mangrove menjadi
tantangan lingkungan yang semakin signifikan di wilayah pesisir Kota Jayapura. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan Pantai Cibery melalui aksi terpadu berupa
pembersihan sampah pesisir, penyelaman untuk pengangkatan sampah bawah laut, serta rehabilitasi ekosistem
melalui penanaman bibit bakau dalam rangka Dies Natalis ke-28 FMIPA Universitas Cenderawasih. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Participatory Action Research (PAR) dan service learning, yang
melibatkan dosen, mahasiswa, komunitas lokal, serta relawan lingkungan. Tahapan kegiatan meliputi survei lokasi,
edukasi singkat tentang konservasi pesisir, pembersihan sampah darat dan bawah laut, penanaman bibit bakau, serta
monitoring awal pascatanam. Hasil kegiatan menunjukkan berkurangnya akumulasi sampah di area pesisir dan bawah
laut serta tertanamnya bibit bakau dalam kondisi stabil sebagai upaya awal rehabilitasi ekosistem. Secara ekologis,
kegiatan ini berpotensi mendukung stabilisasi garis pantai dan peningkatan kualitas habitat pesisir, sementara secara
sosial meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam konservasi lingkungan. Model aksi terintegrasi ini
direkomendasikan sebagai pendekatan berkelanjutan dalam pengelolaan ekosistem pesisir berbasis kolaborasi
perguruan tinggi dan masyarakat.

Kata Kunci: Rehabilitasi Pesisir, Mangrove, Coastal Clean-Up, Partisipasi Masyarakat, Pantai Cibery.

1. PENDAHULUAN (bakau) berfungsi sebagai pelindung alami

Ekosistem pesisir merupakan salah satu terhadap abrasi, intrusi air laut, dan gelombang
sistem ekologis yang memiliki peran strategis ekstrem, sekaligus sebagai nursery ground bagi
dalam menjaga Kkeseimbangan lingkungan, berbagai biota laut bernilai ekonomis. Selain itu,
stabilitas garis pantai, serta keberlanjutan sosial- mangrove juga berperan dalam menjaga stabili-
ekonomi masyarakat pesisir. Hutan mangrove tas sedimen, meningkatkan keanekaragaman
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hayati pesisir, serta menyerap karbon biru (blue
carbon) yang berkontribusi terhadap mitigasi
perubahan iklim. Namun, dalam beberapa
dekade terakhir, degradasi ekosistem mangrove
di berbagai wilayah Indonesia menunjukkan tren
yang mengkhawatirkan akibat konversi lahan,
aktivitas pembangunan pesisir, serta rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungan berkelanjutan [1][2][3].

Berbagai studi pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa abrasi pantai, alih fungsi
lahan, serta pencemaran pesisir menjadi faktor
utama penyebab degradasi mangrove di berbagai
daerah pesisir Indonesia [4][5]. Program rehabi-
litasi melalui penanaman mangrove telah
dilakukan di berbagai wilayah seperti kawasan
pesisir Indramayu, Surabaya, Sumbawa, dan
Kepulauan Seribu sebagai upaya memulihkan
ekosistem pesisir sekaligus meningkatkan kesa-
daran masyarakat terhadap pentingnya konser-
vasi lingkungan [6][7]. Studi-studi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan penanaman mang-
rove yang disertai edukasi lingkungan mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus
memperbaiki kondisi ekologis kawasan pesisir.

Di sisi lain, pendekatan rehabilitasi
mangrove yang hanya berorientasi pada aksi
penanaman tanpa edukasi dan pemberdayaan
masyarakat, sering kali menghasilkan tingkat
keberhasilan yang rendah. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan rehabilitasi
mangrove sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
aktif masyarakat dalam seluruh tahapan kegiat-
an, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
pemantauan. Program rehabilitasi mangrove
berbasis edukasi yang melibatkan pelajar dan
masyarakat lokal terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkung-
an pesisir [7][8]. Pendekatan partisipatif tersebut
juga dapat memperkuat keberlanjutan program
rehabilitasi karena masyarakat berperan sebagai
aktor utama dalam pengelolaan ekosistem
mangrove.

Integrasi antara kegiatan pembersihan
sampah pesisir (coastal clean-up) dan penana-
man mangrove juga terbukti efektif dalam
meningkatkan keberhasilan rehabilitasi ekosis-
tem pesisir. Sampah plastik yang terakumulasi di
kawasan pesisir dapat merusak substrat tanah
dan menghambat pertumbuhan bibit mangrove.
Oleh karena itu, kegiatan bersih pantai yang
dilakukan bersamaan dengan penanaman
mangrove menjadi salah satu strategi penting
dalam mengurangi tekanan lingkungan terhadap
ekosistem pesisir [9][10]. Pendekatan terpadu ini
tidak hanya memperbaiki kualitas lingkungan,
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tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sampah dan konservasi
pesisir.

Selain aspek ekologis, rehabilitasi
mangrove juga memiliki dimensi sosial dan
ekonomi yang signifikan. Ekosistem mangrove
yang sehat dapat meningkatkan produktivitas
perikanan, menyediakan habitat bagi berbagai
biota laut, serta membuka peluang pengemba-
ngan ekowisata berbasis pesisir [6][8][3].
Beberapa studi pengabdian masyarakat menun-
jukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam
kegiatan rehabilitasi mangrove mampu memba-
ngun kesadaran kolektif, memperkuat modal
sosial masyarakat, serta mendorong partisipasi
aktif dalam pengelolaan lingkungan jangka pan-
jang [9][7][8]. Bahkan, pemanfaatan mangrove
sebagai sumber ekonomi kreatif seperti produk
olahan mangrove dan wisata edukasi juga dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi masya-rakat
pesisir tanpa merusak ekosistem lingkungan.

Pantai Cibery di Kota Jayapura sebagai
salah satu kawasan pesisir yang memiliki potensi
ekologis sekaligus potensi ekowisata, menghada-
pi tekanan lingkungan berupa akumulasi sampah
pesisir dan degradasi vegetasi bakau. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya pendekatan
rehabilitasi pesisir yang terintegrasi dan parti-
sipatif. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam
rangka Dies Natalis ke-28 FMIPA Universitas
Cenderawasih dirancang tidak hanya sebagai aksi
simbolik, tetapi model aksi lingkungan berbasis
edukasi, partisipasi masyarakat, dan rehabilitasi
ekosistem pesisir secara berkelanjutan. Naskah
publikasi ini mendeskripsikan proses pelaksa-
naan kegiatan pengabdian, menganalisis efekti-
vitas pendekatan partisipatif dalam rehabilitasi
pesisir, serta mengevaluasi dampak ekologis dan
sosial dari aksi peduli lingkungan yang dilaksa-
nakan di Pantai Cibery. Diharapkan model ini
dapat menjadi referensi bagi program pengabdi-
an masyarakat berbasis konservasi pesisir di
wilayah lain, khususnya dalam konteks kolabo-
rasi perguruan tinggi dan masyarakat lokal.

2. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan kajian literatur dan praktik
pengabdian terdahuluy, kegiatan ini mengintegra-
sikan empat aktivitas utama, yaitu: (1) pembersi-
han sampah pesisir sebagai upaya pengurangan
tekanan lingkungan; (2) penanaman bibit bakau
sebagai bentuk rehabilitasi ekologis; (3) penyulu-
han dan edukasi lingkungan berbasis pendekatan
partisipatif; serta (4) monitoring awal terhadap
keberhasilan penanaman sebagai indikator efek-
tivitas kegiatan. Pendekatan ini diharapkan mam-
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pu meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir,
memperkuat kolaborasi perguruan tinggi dan
komunitas lokal, serta berkontribusi terhadap
pemulihan ekosistem pantai di Kota Jayapura.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masya-
rakat ini dirancang secara sistematis dan
terstruktur agar tujuan program dapat tercapai
secara efektif serta berkelanjutan. Pelaksanaan
kegiatan dibagi ke dalam empat tahap utama,
yaitu tahap perijinan dan perencanaan, persiapan
alat dan bahan, implementasi kegiatan serta
keberlanjutan. Kegiatan dilakukan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat
dan mahasiswa dalam seluruh tahapan kegiatan,
mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini
dipilih karena mampu meningkatkan rasa
memiliki (sense of ownership) masyarakat terha-
dap program rehabilitasi yang dilakukan.
Kegiatan juga mengadopsi prinsip service
learning, di mana seluruh civitas akdemik FMIPA
Universitas tidak hanya terlibat dalam aksi sosial,
tetapi juga melakukan refleksi akademik terha-
dap proses dan dampak kegiatan sebagai bagian
dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Tahap Perijinan dan Perencanaan

Tahap awal kegiatan adalah persiapan
teknis dan administratif satu minggu sebelum
pelaksanaan, dilakukan oleh panitia pelasanaan
Dies FMIPA Universitas Cenderawasih ke 28.
Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan
aparat setempat dan tokoh masyarakat guna
memperoleh dukungan serta menentukan titik-
titik prioritas pembersihan dan penanaman. Tim
pelaksana melakukan survei lapangan untuk
mengidentifikasi area dengan konsentrasi sam-
pah tertinggi, baik di sepanjang garis pantai
maupun di perairan dangkal. Selain itu, dilakukan
pula pemetaan sederhana terhadap zona yang
sesuai untuk penanaman bibit bakau berdasar-
kan kondisi substrat, kedalaman genangan, serta
tingkat paparan gelombang.

Tahap Persiapan Alat dan Bahan

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap
kebutuhan bibit dan alat selam serta akomodasi
selama pelaksanaan kegiatan pembersihan dan
penanaman bibit bakau di kawasan pantai Cibery.

Tahap Implementasi Kegiatan

Pada tahap ini dilaksanakan proses pem-
bersihan kawasan pantai Cibery, baik di darat
maupun di laut, dan penanaman bibit bakau pada
tempat yang telah ditentukan. Kegiatan dipimpin
dan dikoordinasikan langsung oleh Panitia
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Pelaksanaan Kegiatan Bersih Pantai dan
Penanaman Bibit Bakau Dies Natalis FMIPA
Universitas Cenderawasih ke 28 Tahun 2026.

Tahap Keberlajutan

Tahap ini dilakukan beberapa minggu
pascapelaksanaan kegiatan, dengan tujuan meli-
hat perkembangan pertumbuhan bibit bakau.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan pada Sabtu, 14 Februari 2026,
bertempat di kawasan Pantai Cibery, Kota Jaya-
pura, Papua diikuti 450 peserta (Tabel 1) yang
terdiri dari civitas akademik FMIPA Universitas
Cenderawasih dan aktivis lingkungan yang ada di
Kota Jayapura. Dari peserta kelompok dosen
terdapat sekitar 12 dosen dari Jurusan Fisika.

Tabel 1. Kelompok Peserta Kegiatan

Kelompok Jumlah Persentasi
Dosen 100 22%
Mahasiswa 300 66%
Aktivis Lingkungan 50 12%

Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil
observasi awal yang menunjukkan adanya
permasalahan lingkungan berupa akumulasi
sampah pesisir, keberadaan sampah bawah laut
di perairan dangkal, serta penurunan kerapatan
vegetasi bakau pada beberapa segmen garis
pantai. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
intervensi terpadu yang tidak hanya berfokus
pada pembersihan lingkungan, tetapi juga
rehabilitasi vegetasi pesisir sebagai langkah
pemulihan ekosistem secara berkelanjutan.

Persiapan logistik mencakup pengadaan
bibit bakau yang telah melalui seleksi kualitas,
penyediaan alat pembersih sampah seperti
karung, sarung tangan, dan penjepit sampah,
serta perlengkapan penyelaman untuk kegiatan
pengumpulan sampah bawah laut. Tim penyelam
terdiri dari peserta yang memiliki kompetensi
dan pengalaman dasar dalam kegiatan selam,
dengan menerapkan sistem penyelaman berpa-
sangan (buddy system) untuk menjamin kesela-
matan. Sebelum pelaksanaan, seluruh peserta
mengikuti sesi briefing yang mencakup prosedur
keselamatan kerja, teknik pengumpulan sampah,
teknik penanaman bakau yang benar, serta
pembagian tugas di lapangan.

Kegiatan lapangan diawali dengan penyu-
luhan singkat (Gambar 1) yang bertujuan
meningkatkan pemahaman peserta dan masya-
rakat mengenai pentingnya ekosistem bakau bagi
perlindungan pesisir. Materi yang disampaikan
meliputi fungsi ekologis bakau dalam mencegah
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abrasi, peranannya sebagai habitat biota laut,
serta dampak negatif sampah plastik terhadap
kualitas lingkungan laut. Edukasi ini menjadi
fondasi penting sebelum dilaksanakannya aksi
kolektif agar kegiatan tidak hanya bersifat sere-
monial, tetapi juga berbasis kesadaran ekologis.

Gambar 1. Penjelasan mengenai cara penanaman bibit

Mangrove yang baik.

Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan
dengan pembersihan sampah pesisir (coastal
clean-up). Peserta dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang bertugas menyisir area pantai
untuk mengumpulkan sampah yang terakumu-
lasi di sepanjang garis pantai. Sampah yang
terkumpul dipilah berdasarkan jenisnya untuk
mendukung dokumentasi dan analisis sederhana
mengenai karakteristik sampah dominan di
kawasan tersebut. Proses ini tidak hanya
bertujuan memperbaiki kondisi visual pantai,
tetapi juga mengurangi tekanan lingkungan yang
dapat menghambat pertumbuhan vegetasi bakau
yang akan ditanam. Sebagian peserta melakukan
pengumpulan sampah di pinggir pantai dan
sepanjang jalan menuju tempat penanaman bibit
mangrove (Gambar 2).

Rl E
Gambar 2. Pengumpulan sampah sepanjang jalan menuju
tempat penanaman bibit mangrove.

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim

Secara paralel, tim penyelam melaksana-
kan kegiatan pengumpulan sampah bawah laut di
sekitar perairan dangkal Pantai Cibery (Gambar
3). Penyelaman dilakukan pada kedalaman yang
aman dengan mempertimbangkan kondisi arus
dan visibilitas perairan. Sampah yang ditemukan,
seperti plastik, jaring bekas, dan material non-
organik lainnya, dimasukkan ke dalam jaring
khusus dan diangkat ke permukaan untuk
dikumpulkan bersama sampah pesisir. Kegiatan
ini menjadi komponen penting karena sampah
bawah laut sering kali luput dari perhatian,
padahal memiliki dampak langsung terhadap
biota laut dan kestabilan ekosistem pesisir.

Gambar 3. Pe‘réiapa ara penyelam untuk mengumpulkan
sampah di sekitar peraiaran pantai Cibery.

Setelah area pantai dan perairan sekitar
relatif bersih dari sampah, kegiatan dilanjutkan
dengan penanaman bibit bakau sebagai bentuk
rehabilitasi ekosistem (Gambar 4). Penanaman
dilakukan pada zona yang telah ditentukan
sebelumnya, dengan teknik penanaman tegak
lurus pada substrat berlumpur agar sistem
perakaran dapat tertanam kuat. Kedalaman
tanam disesuaikan dengan panjang akar bibit,
dan jarak antar tanaman diatur untuk
menghindari kompetisi pertumbuhan. Setiap titik
penanaman diberi penanda sederhana guna
memudahkan proses monitoring selanjutnya.

: ¥ N
Gambar 4. Proses penanaman bibit Mangrove di kawasan
pinggiran Pantai Cibery.
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Monitoring awal dilakukan pada hari yang
sama untuk memastikan posisi bibit stabil dan
tidak mudah tercabut oleh arus atau gelombang.
Indikator evaluasi kegiatan meliputi jumlah
sampah yang berhasil dikumpulkan (baik di darat
maupun bawah laut), jumlah bibit bakau yang
ditanam, tingkat partisipasi masyarakat dan
mahasiswa, serta kondisi awal pertumbuhan
bibit setelah penanaman. Selain itu, direncanakan
pemantauan lanjutan dalam rentang satu hingga
tiga bulan pascakegiatan untuk mengukur tingkat
kelangsungan hidup (survival rate) bibit, dengan
target keberhasilan minimal 80%.

Melalui metode pelaksanaan yang terinte-
grasi antara edukasi, pembersihan sampah
pesisir, pengumpulan sampah bawah laut melalui
penyelaman, dan penanaman bakau, kegiatan ini
dirancang sebagai model aksi lingkungan
berbasis partisipasi dan rehabilitasi ekologis.
Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
memberikan dampak jangka pendek berupa
lingkungan pantai yang lebih bersih, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif dan fondasi
keberlanjutan pengelolaan pesisir di kawasan
Pantai Cibery, Kota Jayapura.

Dari sisi partisipatif, kegiatan ini memper-
lihatkan tingkat keterlibatan masyarakat dan
mahasiswa yang tinggi. Pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang diterapkan memung-
kinkan masyarakat terlibat tidak hanya sebagai
peserta pasif, tetapi sebagai aktor aktif dalam aksi
lingkungan. Proses edukasi singkat sebelum
pelaksanaan kegiatan terbukti meningkatkan
pemahaman mengenai fungsi ekologis bakau,
dampak abrasi, serta bahaya sampah terhadap
ekosistem laut. Keterlibatan langsung dalam aksi
pembersihan dan penanaman menciptakan pe-
ngalaman belajar kontekstual yang lebih efektif
dibandingkan pendekatan ceramah semata.

Dimensi sosial dari kegiatan ini juga
terlihat dari terbentuknya kesadaran kolektif
mengenai pentingnya menjaga kebersihan pantai
dan merawat bibit bakau yang telah ditanam.
Interaksi antara mahasiswa, dosen, dan masya-
rakat dalam satu kegiatan kolaboratif memper-
kuat modal sosial serta membangun komunikasi
dua arah antara institusi akademik dan komuni-
tas lokal. Hal ini sejalan dengan prinsip service
learning, di mana kegiatan pengabdian tidak
hanya memberikan manfaat bagi masyarakat,
tetapi juga menjadi ruang pembelajaran reflektif
bagi mahasiswa dalam memahami persoalan
lingkungan secara nyata.

Secara ekologis jangka panjang, rehabili-
tasi bakau di Pantai Cibery berpotensi mem-
berikan kontribusi terhadap stabilisasi garis
pantai dan pengurangan risiko abrasi. Sistem
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perakaran bakau yang kompleks mampu
menahan sedimen dan meredam energi gelom-
bang, sehingga berfungsi sebagai pelindung alami
wilayah pesisir. Selain itu, pemulihan vegetasi
bakau juga membuka peluang peningkatan
produktivitas perikanan pesisir karena mang-
rove berfungsi sebagai habitat asuhan bagi
berbagai biota laut. Namun demikian, keberlan-
jutan dampak tersebut sangat bergantung pada
konsistensi pemeliharaan dan pengelolaan
sampah pascakegiatan.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan rehabilitasi yang menggabungkan
edukasi, pembersihan sampah pesisir, pengang-
katan sampah bawah laut, dan penanaman bakau
merupakan model intervensi yang lebih efektif
dan komprehensif. Rehabilitasi tidak dapat
dipisahkan dari upaya pengurangan tekanan
lingkungan, khususnya sampah plastik yang
menjadi salah satu ancaman utama ekosistem
pesisir. Tanpa pengendalian sampah, penanaman
vegetasi berisiko mengalami tingkat kegagalan
yang lebih tinggi akibat gangguan fisik maupun
perubahan kualitas lingkungan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan dalam rangka Dies Natalis ke-
28 FMIPA Universitas Cenderawasih tidak hanya
menghasilkan perbaikan kondisi fisik pantai
dalam jangka pendek, tetapi juga membangun
fondasi kesadaran ekologis dan partisipasi
masyarakat dalam jangka panjang. Model aksi
terintegrasi ini dapat dijadikan prototipe bagi
program rehabilitasi pesisir di wilayah lain di
Kota Jayapura, dengan penyesuaian terhadap
karakteristik lokal masing-masing kawasan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
keberhasilan rehabilitasi pesisir sangat diten-
tukan oleh tiga faktor utama, yaitu kondisi
lingkungan awal yang mendukung, keterlibatan
aktif masyarakat, dan integrasi antara penge-
lolaan sampah serta penanaman vegetasi. Ketiga
faktor tersebut telah diimplementasikan dalam
kegiatan ini, sehingga memberikan dasar yang
kuat bagi keberlanjutan upaya konservasi di
Pantai Cibery.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian di Pantai Cibery pada
14 Februari 2026 menunjukkan bahwa pende-
katan rehabilitasi pesisir yang terintegrasi —
meliputi pembersihan sampah darat, pengang-
katan sampah bawah laut melalui penyelaman,
edukasi lingkungan, dan penanaman bibit bakau
— mampu memberikan potensi dampak ekologis
dan sosial secara simultan. Pembersihan pesisir
dan bawah laut berpotensi berhasil mengurangi
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tekanan lingkungan yang menghambat pertum-
buhan mangrove, sementara penanaman bakau
pada area yang telah dibersihkan menciptakan
kondisi awal yang lebih kondusif bagi
keberhasilan rehabilitasi. Secara ekologis,
kegiatan ini berpotensi mendukung stabilisasi
garis pantai, mengurangi risiko abrasi, dan
meningkatkan kualitas habitat pesisir.

Dari aspek sosial dan edukatif, penerapan
pendekatan partisipatif berbasis Participatory
Action Research (PAR) dan service learning efektif
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan
mahasiswa. Keterlibatan langsung dalam aksi
lingkungan membangun kesadaran kolektif, rasa
tanggung jawab terhadap keberlanjutan pesisir,
serta memperkuat kolaborasi antara perguruan
tinggi dan komunitas lokal. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya menghasilkan peruba-
han fisik lingkungan, tetapi juga membangun
fondasi sosial untuk konservasi jangka panjang.

Untuk menjamin keberlanjutan, diperlu-
kan monitoring berkala terhadap tingkat kelang-
sungan hidup bibit bakau, pelaksanaan rutin
kegiatan pembersihan pesisir dan bawah laut,
serta penguatan kemitraan antara perguruan
tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat.
Replikasi model aksi terintegrasi ini pada
kawasan pesisir lain di Kota Jayapura sangat
direkomendasikan guna memperluas dampak
konservasi dan membangun sistem pengelolaan
pesisir yang berkelanjutan dan Dberbasis
partisipasi masyarakat.
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